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indicating that size growth does not necessarily lead
to increased efficiency or profitability. This study
highlights the importance of managing Intellectual
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to improve the financial performance of banking
companies.

PENDAHULUAN

Setiap entitas sejatinya harus mampu menghasilkan laba dalam meningkatkan kinerja
keuangan. Dalam memperoleh laba, diperlukan orang-orang berpengetahuan yang dapat
menciptakan nilai pada perusahaan (Levytska et al., 2020). Setiap pelaku bisnis dan karyawan
harus semakin memfokuskan diri dalam meningkatkan kinerja peusahaan . Tujuannya untuk tidak
kehilangan kepercayaan baik kepada masyarakat atau investor, sehingga laba perusahaan akan
terus meningkat (Lulaj et al., 2023). Dalam Standar Akuntansi Keuangan 1Al penghasilan bersih
(laba) sering kali digunakan untuk sebagai ukuran kinerja. Bagaimana terkait dengan pengukuran
kinerja, laba pada laporan keuangan sering digunakan sebagai dasar nilai kinerja keuangan
perusahaan. Laporan keuangan yang telah dibuat dalam periode tertentu menghasilkan informasi
bagi pihak eksternal perusahaan maupun pihak internal untuk mengambil keputusan (Lulaj et al.,
2023).

Kinerja keuangan adalah suatu hal yang dijadikan investor untuk melihat dan menilai
kinerja serta prospek perusahaan kedepannya. Kinerja keuangan ditinjau dari laporan keuangan
perusahaan (Kurniawan & Kirana, 2024; Wasike, 2023). Analisis yang dilakukan laporan
keuangan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau mengetahui kondisi keuangan
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kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA),

dipilihnya ROA untuk ukuran kinerja keuangan adalah karena ROA digunakan untuk mengukur

efektifitas perusahaan (Setianingsih et al., 2024). Dalam menghasilkan keuntungan dengan

memanfaatkan aktivayang dimilikinya. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin baik untuk
posisi perusahaan dari segi penggunaan asset (Panggabean et al., 2024; Pham et al., 2023).

Di Indonesia, fenomena Intellectual capital (IC) mulai berkembang terutama setelah
munculnya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.19 (revisi 2000) tentang aktiva
tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai Intellectual capital, namun
lebih kurang berwujud (Haryanto, 2020). Jika tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai Intellectual
capital, namun lebih kurang Intellectual capital telah mendapat perhatian tujuan utama dalam
ekonomi yang berbasis pengetahuan adalah menciptakan Value Added (VA)(Ali et al., 2022),
Sedangkan dapat menciptakan value added dibutuhkan ukuran yang tepat tentang physical capital
(yaitu dana-dana keuangan) dan intelektual potentiali ( dipersentasikan oleh karyawan dengan
segala potensi dan kemampuan yang melekat pada mereka (Xu & Liu, 2020).

Corporate governance adalah system yang digunakan untuk mengarahkan dan
mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan (Hitotsu et al., 2023). Corporate governance mengatur
pembagian tugas, hak dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan,
termasuk para pemegang saham, dewan pengurus, para manajer, dan semua anggota stakeholder
non-pemegang saham. Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam
meningkatan efisiensi ekonomi, yang meliputi hubungan antara manajemen perusahaan, dewan
direksi, dewan komisaris, para pemegang saham dan steakeholder lainnya (Hitotsu et al., 2023).
Corporate governance baerkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa manajer akan
memberikan keuntungan bagi mereka, bahwa manajer tidak mencuri/menggelapkan atau
menginvestasikan kedalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan dan berkaitan dengan dana
atau kapital yang telah ditanamkan di investor, seta bagaimana para invertor mengontorl para
manajer (Azaluddin, 2023) .Komisaris independen memiliki peran penting dalam mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan dimana dapat memberikan perspektif yang bagi kinerja keuangan dan
perusahaan sehingga tidak terikat dengan kepentingan pribadi, sehingga dapat memastikan bahwa
keputusan yang diambil oleh dewan komisaris lebih berdasarkan pada kepentingan perusahaan
secara keseluruhan bagi perusahaan (Gumilang, 2023; Yulia et al., 2023).Selanjutnya
menunjukkan bahwa kehadiran komisaris independen dalam dewan komisaris dapat meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan dengan signifikan. Mereka membantu dalam pengawasan yang lebih
ketat terhadap manajemen dan memastikan bahwa praktik-praktik akuntansi yang digunakan
adalah transparan dan akurat (Sri & Tiara, 2023).

Ukuran Perusahaan juga merupakan hal yang paling penting dalam proses laporan
keuangan. Ukuran perusahaan dalam hal ini diukur dengan melihat seberapa besar asset yang
dimiliki oleh perusahaan (Yulia et al., 2023). Asset yang dimiliki perusahaan ini menggambarkan
hak dan kewajiban serta permodalan perusahaan. Ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap
perkembangan perusahaan. Darmawati (2004) menyatakan bahwa perusahaan besar pada dasarnya
memiliki kekuatan finalnsial yang lebih besar dalam menunjang kinerja. Tetapi disisi lain,
perusahaan dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih besar (Saragih & Sihombing, 2021).
Penelitian tentang kinerja keuangan dengan variable yang mempengaruhi Intellectual capital,
Good Corporate Governance dan ukuran perusahaan telah dilakukan terdiri dari beberapa
penelitian. Penelitian dilakukan oleh Pratiwi (2017) tentang pengaruh Intellectual capital (1C) dan
Good Corporate Governance (CG) terhadap kinerja keuangan menemukan bahwa corporate
governance dan Intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.
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Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh Tjondro dan Wilopo (2011) yang menguji pengaruh
Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas dan Kinerja Saham Perusahaan
Perbankan.

LANDASAN TEORI
Teori Agency

Teori Agency dalah teori yang menjelaskan bahwa keganenan memiliki hubungan
kontratual dan prisnipal, didalam teori Agency ini bahwa didalam agen dapat untuk bekerja dengan
adanya kepentingan dan tujuan prinsipal sehingga dapat untuk memberikan kewenangan dan
membuat keputusan kepada agen sehingga mencapai sebuah tujuan dari toeri agency tersebut,
selanjutnya bahwa agen juga mempunyai suatu tanggung jawab dimana dalam pencapaian ada
sebuah tujuan dimana agen akan dapat menerima dan memberi balas jasa dari pihak prinsipal.
Didalam prinsipal juga menjelaskan bahwa para pemegang saham dan agen adalah manajemen
puncak dimana atau dewan komisaris dan direksi sehingga semakin tinggi dari pencapaiannya itu
dapat pula suatu tujuan dari prinsipal dengan adanya capaian yang tinggi sehingga dapat menerima
dari balas jasa tersebut serta tujuanya dari agensi (Amrulloh & Amalia, 2020).

Intellectual capital

Intellectual capital merupakan suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan berdasarkan
pengetahuan. Suatu hubungan yang diciptakan oleh Intellectual capital berupa human capital,
customer capital dan structural capital. Intellectual capital yang di kelolah dengan lebih baik akan
menciptakan manfaat ekonomi perusahaan yang ada di masa depan. Investor akan menanamkan
modalnya pada perusahaan yang memiliki kepentingan finansial di masa yang akan datang
(Herdianto et al., 2024b).

Intellectual capital menyatakan tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis pengetahuan
adalah menciptakan value added yang membutuhkan ukuran yang tepat tentang physical capital,
yaitu dana-dana keuangan dan Intellectual capital potential yang direpresentasikan okeh karyawan
dengan segala ptensi dan kemampuan yang melekat pada mereka (lkbal & Abdullah, 2023).
Perekembangan ekonomi pada saat ini menujukan pada perekonomian berbasih ilmu pengetahuan
dengan penerapan manajemen pengetahuan sehinggan kemakmuran perusahaan bergantung pada
suatu penciptanya transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri (Pramathana &
Widarjo, 2020).

H1: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance merupakan suatu perangkat peraturan yang mengatur
hubungan mengelola perusahaan, pemegang saham, pemegang intren dan ekstren, serta pemerintah
yang berkaitan dengan hak-hak serta kewajiban atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur
dan mengarahkan perusahaan (Saragih & Sihombing, 2021).

Komisaris independen adalah salah bagian dari Dewan komisaris independen yang dapat
memegang peran penting dalam mengawasi kegiatan operasional dari perusahaan sehingga dapat
melingungi kepenting dan stakeholder (Meiryani & lsa, 2019) .Perusahaan untuk mengurangi
adanya tindakan kinerja yang tidk bersih dan transparan. Dewan komisaris independen bertugas
mengawasi pelaksanaan manajemen perusahaan agar Good Corporate Governance berjalan
dengan baik sehingga tata Kelola perusahaan dan kinerja perusahaan menjadi lebih baik (Handojo
et al., 2023).
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H2 : Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan perusahaan yang memiliki aset dalam jumlah banyak
dikatagorikan sebagai perusahaan dengan ukuran besar karena mampu menghasilkan laba yang
tinggi (Wahyudi, 2023). Ukuran perusahaan adalah faktor untuk menentukan tingkat kepercayaan
investor karena total aset yang memiliki perusahaan besar, maka ukuran perusahaan akan semakin
besar. Perusahaan besar dipercaya oleh masyarakat dan investor sebagai perusahaan yang baik
sehingga mempunyai reputasi yang baik di mata publik (Suyanto & Bilang, 2023). Reputasi
perusahaan yang baik berasal dari kinerja perusahaan yang baik, sehingga perusahaan berupaya
sebaik mungkin mengotimalkan kinerja keuangan (Suzan & Ardiansyah, 2023).
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan

METODE PENELITIAN

Jenis data pada penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang diperoleh
dalam bentuk angka-angka dan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik yang bersumber
dari laporan keuangan perusahaan dalam sektor Perbankan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode purposive sampling, dengan kriteria yang telah ditetapkan sebagai berikut:

1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan
2020-2023
2. Perusahaan Perbankan yang telah menerbitkan laporan keuangan.

Definisi Operasional Variabel
Kinerja keuangan

Kinerja keuangan dapat diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Dalam rasio Kinerja
keuangaa dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Untuk memperoleh nilai ROA, dihitung dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih
ROA =——X100%
Total Aset

Intellectual capital

Intellectual capital merupakan pengukuran Intellectual capital dalam penelitian ini di ukur
dengan metode VAICTM.
Perhitungan VAIC

VA =0UT - IN
Output - Total Penjualan dan pendapatan lain
Input : Beban dan Biaya-biaya (selain Biaya Karyawan)
Perhitungan VACA
VACA =VAICE

Capital Employed (CE): Dana yang tersedia (Ekuitas,Laba Bersih)
Perhitungan VAHU:
VAHU = VA/HC
Human Capital (HC): Beban Karyawan
Perhitungan STVA
STVA =SC/VA
Structural Capital (SC): VA-HC
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Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)
VAIC ™ = VACA + VAHU +STVA

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance merupakan salah satu sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (Value added) untuk semua stakeholders. Dalam penelitian ini,
GCG diproksi dengan Independensi Dewan Komisaris.

Independensi Dewan Komisaris = > Komisaris Independen X 100%

> Anggota Dewan Komisaris

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu susunan dan total keseluruhan yang dapat diproduksi serta
memberikan peluang perusahaan untuk menentukan layanan kepada klien.
SIZE = Ln total assets

KERANGKA PEMIKIRAN

Intellectual Capital (X1)

Good Corporate Kinerja Keuangan (Y)

Governance (X2)

Ukuran Perusahaan (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Descriptive Statistics

N | Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Intellectual capital 118 | 15.49023| 37.15536 |20.4956199 | 4.60298111
Good Coorporate Governace | 118 | -1.94591| 1.09861| -.8269972 .61991947
Ukuran Perusahaan 118 12952 .26506 | .2156705 .02699541
Kinerja Keuangan 88| -3.89157| -2.30275| -2.9741756 .33056821
Valid N (listwise) 88

Berdasarkan hasil uji statistik deksirptif data di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Intellectual capital (VAICTM) memiliki nilai minimum sebesar 15.49023 yang
dimiliki oleh PT Bank CIMB Niaga Thk pada tahun 2020 dan nilai maximum sebesar
37.15536 dimiliki PT Bank Capital Indonesia Tbk tahun 2021 dan diperoleh nilai mean
sebesar 20.4956199 dan nilai Standard Deviation sebesar 4.60298111.

2. Good Corporate Governance (Dewan Komisaris) memiliki nilai minimum sebesar -
1.94591 yang dimiliki oleh PT Bank CIMB Niaga Tbhk pada tahun 2020 dan nilai maximum
sebesar 1.09861 dimiliki PT Bank Capital Indonesia Tbk tahun 2021 dan diperoleh nilai
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mean sebesar -.8269972 dan nilai Standard Deviation sebesar 0.61991947.
3. Ukuran Perusahaan memiliki rata-rata sebesar 27,3648 dan nilai Standard Deviation
3,69237. Nilai maximum ada pada perusahaan PT Bank Ina Perdana Tbhk
4. sebesar 0.26506 pada tahun 2020 sedangkan nilai minimum adalah PT Bank KB Bukopin
Thk 0.12952.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda dilakukan untuk mengetahui fungsional dari variable
terikat Kinerja keuangan yang diterangkan oleh variable bebas yang terdiri dari Intellectual
capital, Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh hasil pada table sebagai berikut :

Tabel 2 . Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -3.314 279 -11.890 <,001
Intellectual capital .032 .006 488 5.344 <,001 .998 1.003
Good Coorporate .108 .048 .208 2.268 .026 988 1.012
Governace
Ukuran Perusahaan -1.175 1.164 -093 -1.009 .316 989 1.011

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:
ROA=-3.314 + 0,032 VAIC™ + 0,108 GCG + -1.175SIZE + ¢

1. Pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah terjadi
pengaruh positif dan signifikan Intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan
hasil perhitungan program SPSS yang ditunjukkan tabel 4.10 diatas dijelaskan bahwa H1
diterima yang dinyatakan bahwa variabel Intellectual capital ( VAICTM ) secara Positif
dan signifikan terhadap Kinerja keuangan. Hal ini dapat terlihat nilai t hitung untuk
Inntellectual Capital sebesar 5.344 dan nilai signifikansinya sebesar 0.001. Nilai sig (0.001)
< 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Intellectual capital berpengaruh Positif
terhadap kinerja keuangan.

2. Pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah terjadi
pengaruh positif dan signifikan Good Coorporate Governance terhadap Kinerja keuangan
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS yang ditunjukkan tabel 4.10 diatas dijelaskan
bahwa H2 diterima yang dinyatakan bahwa variabel Intellectual capital ( VAICTM )
secara Positif dan signifikan terhadap Kinerja keuangan. Hal ini dapat terlihat nilai t hitung
untuk Inntellectual Capital sebesar 2.268 dan nilai signifikansinya sebesar 0.026. Nilai sig
(0.026) < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Good Coorporate Governance
berpengaruh Positif terhadap kinerja keuangan.

3. Pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah terjadi
pengaruh positif dan signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS yang ditunjukkan tabel 4.10 diatas dijelaskan
bahwa H3 ditolak yang dinyatakan bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara negatif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja keuangan. Hal ini dapat terlihat nilai t hitung untuk
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Inntellectual Capital sebesar -1.009 dan nilai signifikansinya sebesar 0.316. Nilai sig
(0.316) > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh
Positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pembahasann
Pengaruh Intellectual capital terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil koefisien regresi, dan uji t variabel Intellectual capital yang diukur
dengan menggunakan VAIC™ berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal
ini dikarenakan Intellectual capital mampu menciptakan Value Added dalam suatu perusahaan,
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa pengelolaan
yang baik atas pengelolan yang baik atas human capital, capital employed/physical capital, dan
structural capital akan menciptakan value added bagi perusahaan yang kemudian dapat mendorong
kinerja keuangan perusahaan, dan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian dengan hasil
penelitian diperoleh Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (Herdianto et al., 2024a).

Selanjutnya bahwa Intellectual capital, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital yang mencakup keterampilan dan pengetahuan
karyawan, meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja yang mencakup sistem dan proses
internal, meningkatkan daya saing perusahaan (Monica et al., 2021). Selanjutya Bahwa Intellectual
capital yang mencakup hubungan baik dengan pelanggan dan mitra bisnis, meningkatkan loyalitas
dan keuntungan jangka panjang bagi kinerja kuangan perusahaan (Marzoeki, 2018).

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Praktik GCG yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, dan
pengawasan yang ketat, membantu membangun kepercayaan investor dan pemangku kepentingan
lainnya (Tagwa & Titania, 2023). Hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata pasar dan
mengurangi risiko keuangan. Selain itu, GCG yang baik memastikan bahwa keputusan manajerial
didasarkan pada kepentingan perusahaan secara keseluruhan, bukan hanya kepentingan individu
atau kelompok tertentu, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Noviala
etal., 2024) .

Berdasarkan nilai koefisien regresi, dan uji nilai t variabel Good Corporate Governance
(GCG) diatas maka GCG yang diukur dengan menggunakan ukuran Dewan Komisaris Good
Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Fitrianingsih
& Asfaro, 2022). Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Ukuran Dewan
Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, diterima. Kondisi ini terjadi karna
dengan banyaknya jumlah anggota dewan komisaris, maka pengawasan terhadap dewan direksi
menjadi lebih baik, nasehat dan masukan untuk dewan direksi pun menjadi lebih banyak. Sehingga
kinerja dari manajemen menjadi lebih baik dan berimbas pula pada meningkatnya kinerja
perusahaan yakni semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan, maka
pengawasan terhadap manajemen dan dewan direksi akan lebih ketat (Bancin & Harmain, 2022).
Semakin banyaknya dewan komisaris maka masukan terhadap dewan direksi juga semakin banyak
sehingga opsi yang diperoleh dewan direksi semakin banyak. Oleh karena itu penambahan jumlah
dewan komisaris akan meningkatkan kinerja perusahaan (Rizki & Saad, 2021).
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan
kemampuan untuk berinvestasi dalam teknologi, pelatihan, dan ekspansi pasar yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan. Namun, peningkatan ukuran perusahaan juga membawa
kompleksitas manajemen yang lebih tinggi dan biaya operasional yang besar, yang dapat
mengurangi efisiensi dan margin keuntungan. (Lopa & Nuraeni, 2024). Salah satu alasan utama
adalah semakin besar ukuran perusahaan, semakin kompleks manajemennya. Kompleksitas ini bisa
menyebabkan inefisiensi operasional, peningkatan birokrasi, dan kesulitan dalam koordinasi antar
departemen. Akibatnya, biaya operasional meningkat dan fleksibilitas perusahaan untuk merespons
perubahan pasar menurun, yang semuanya dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan
(Amalia, 2021). Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki akses lebih luas ke sumber daya
seperti modal, tenaga kerja berkualitas, dan teknologi canggih, yang semuanya bisa mendukung
peningkatan kinerja keuangan. Selain itu, perusahaan besar bisa lebih mudah untuk masuk ke pasar
baru dan memperluas pangsa pasar mereka, yang dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan
(Kirana & Rispantyo, 2024).

Selanjutnya bahwa, pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan tidak selalu
signifikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor pertama, semakin besar ukuran perusahaan,
semakin kompleks pula manajemennya . Kompleksitas ini bisa meningkatkan biaya operasional
dan mengurangi efisiensi, yang pada akhirnya dapat menghambat peningkatan kinerja keuangan.
Kedua, perusahaan besar mungkin menghadapi tantangan dalam hal birokrasi dan koordinasi antar
departemen, yang bisa memperlambat pengambilan keputusan dan implementasi strategi. Oleh
karena itu, meskipun ukuran perusahaan memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja keuangan,
pengaruhnya mungkin tidak selalu terlihat dalam hasil keuangan yang signifikan (Simamora et al.,
2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa Intellectual capital, Good Corporate Governance (GCG),
dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengembangan Intellectual capital,
melalui investasi pada pelatihan dan pendidikan karyawan, terbukti meningkatkan kualitas dan
produktivitas kerja, yang berdampak positif pada kinerja keuangan. Praktik-praktik GCG yang
transparan dan akuntabel, seperti pembentukan komite audit yang efektif dan pengawasan
manajemen yang Kketat, juga terbukti meningkatkan kepercayaan investor dan kinerja keuangan
perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan, ketika dioptimalkan dengan baik, dapat memberikan
akses lebih baik ke sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional.
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